BAB III

PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI)

A. Letar Belzkang Berdirinya,

Sebelum mungulnya gerakan moderen Islam di Indone -
sia, ummat Islam Indonesia tengah menghadapi berbagel me-
salah hampir di segela bideng.

Delam bidang pendidiken, ummat Islem dihadepkan
pada &denya dualisme sistim pendidiken yzitu sistim pen-
didikan sekolah yang bersifat sekuler yang dikelola oleh
pemerintzhan Kolonial Belande serta sistim pendidikan
Pesantren yang mesih bersifat Teradisonak. Kedua sistim
ini masih perlu penyempurnaan baik isi meupun pengelo-
laannya,.

Delam bidebg-bideng Agidah dan Ibzdeh, ummat Islam
dihadapken pede masalsah - masslah berkembangnya bid'ah
tshayul den Khurafat yang-disebebkan karena adanya sin-
kritisasi antars Islam dengan budeya setempat.

Lain halnya dengen bideng pemikiran ummat Islam
pade umumnya berpendepat bahwe pintu ijtihad tertutup den
salzh satu jelan yeng ditempuh adelah~dengan care ber-

sikep taglid den menganut selah setu madhab.1

1 Harun Nesution, Pembzharuan Delam Islam, Sejareh
Pemikiren dan Geraken, Bulen Bintang, Jakarte, 1988.
hal, 64,




Dalam bidang politik budaya, kehidupen ummet Is-
lam diwarnai oleh semakin gencarnya proses kristenisa-
sai dan westernigasi, adanya -dominasi politik oleh pe-
merintah Belanda (kolonial), Umumnyz ummat Islam ter-
Jebak dengen pola kehidupan eksklusifisme yang menutup
diri dari perkembangen yang ade, sehingga muncul ke~

cenderungan untuk melestariken tradisi-tradisi tertens
2

tu yang dianggap mapan,

Sementsra itu pada awal esbad ke -19) muncul per-
kembangen baru di kalangan ummat Islam Indonesia  de-
ngan semakin meningkatnye jumalh Jemaah haji, den jum-
lah para pelajer yang menimba ilmu ai pgsat~pusat stu-
di Islam di Timur ’I‘engah.3 Hal ini memungkinkan mereka
untuk dapat mempelajeri Islam lebih luas, termasgsuk me-
ngkaji ide~-ide pembsharuan yang sedang berkembang di
Timur Tengeh, _

Dengan adanya berbagei permesalshan yang dihada-
pi umat Islam Indonesis seperti yang telsh dijelaskan
di atas dan semakin meningkatnya jumlah jemash haji
serta para pelajar yang kemball ke tenah eir dengsn
membawa pengaruh-pengeruh ide pembaharuan, meka muncul-

lah gerakan ini, diaweli oleh berdirinya Jan'iatul

2. pahri Ali den Behtiar Effend{. Merambah Jelan
Baru Islam, Mizan, Bendung, 1986, hal, 507

5. Harry J. Benda. Islem di Asie Tenggere dalam
Abed ke 20, Yayasen Obor Indonesle, Jakarta 1982,

hal. 96




Khoir dengan tempat di Jekerta pada tahun 1905. Orge-
nisesi ini bergerek di Bidang Pendidiken,*

Pada tahun 1911, di Surekarta berdiri orgenisa-
si Serikat Degang Islam (SDI) oleh Samanhudi . Rads awal-
nye organisasi ini bergerak dalam bidang ekonomi tetas
pi delam perkembangan selanjutnya pada tehun 1912 me-
ngalami pembeharuan name dan orientasi menjadi Serikat
Islam (SI) yeng bergerak dalam bidang politik di baweh
pimpinan Huo;s; Cokroaminoto.5

Sementara itu pada tahun 1912, KH, Ahmad Dehlan
mgpg;:ikan orgenisasi Muhammadiyah, Ofganisasi o ind
bergerak dalam bidang sosial, pendidikan dan keagamaan,

Useha-ussha yang diperjuangkan dan diseba;g.uasizz
kan oleh berbagei orgsnisasi pembaharu meka Elérakan
Muhemma diyah pade ekhirnya yeng ide-idenya banyak di-
jadiken suatu model tertentu oleh organisesi-organisa-
si pembaharu yang muncul pada masa-masa berikutnya,

Di Jewe Berat dalem geraken kebangkiten  Islem
mencatét fiwayat yeng gemilang dengan berdirinya bebe-
repa orgenisasi misalnys "Persis" (Pergatuan Is;l.'fim)
yang berdiri di Bandumg peda tehun 4923 den Péx?é":;';ika:

tan Oelema (PO) pada tashun 1917 di I«la.jal,c=,~ngka.6 Kedua

be Delia’r Nber; Gerakan Mode;én Islz;fn di flmdone-
sia 1000-1942, LP3ES, Jakarta, . y -Na e

Z- Ibid, hale115

* Ibid, hal, 82 -~ 87,



Kedua organisasi ini mendapat pengarah dari ide ide
pembaharuan pemikiran Islam,

Persatgan Ummat Islam (PUI) lahir di Bogor meru=-
pakan hagil fusi dua organisasi Islam pada tanggel 5
April 1952 yaitu Perikaten Ummat Islam (PUE) dan Per-
§atuan Ummat Islam Indonesia (PUII), Perikatan Ummat
Islam suatu organisasi yang berdiri pada tehun 1544
oleh KH, Abdul Helim Iskandar di Majelengka. Orgenisa-
sl ini pada awalnya bername Hayatul Qulub (1911) yang
bergerak di bidang pendidikan dan ekonomi, namun pada
tahun 1917 berubeh nama menjadi Perserikatan Oelama (p=
0jT6n atas bantuan HOS. Cokroaminoto, orgenisasi ini
diakui secara hukum oleh pemerintah kolonial Belsnda .7
Setelah mengembangken diri sebagal orgenisaesi yarg ber-
gerak dalam bideng sosial keagamaen dan pendidiken,pa-
da jamen Jepang terpeksa menghentikan kegiatannys, ka-
rena semua partai politik dan perkumpulan sosisl harus
dibuberken dan penjajehan Jepang tidak mengijinken ada-
nya perkembangan demorasi .8 Namun tidek berapa lama,
lalu diijinken kembali imtuk melakukan kegiatan - ke-
glatannya, serta didorong oleh kondisi sesat itu, meka
dilakuken pendekatan dengen pemerintah den puset-pasat

pimpinan ormas Islem, karena di masa itu dirasekan se-

8. S. Wanta. Ki,A, Helim Iskander dan Pergerakan-
nya,PB, PUI, Majalengke 1991, hal, 22




mua pergerakan sepi, semua perkumpul}en gulumg tikar
sedangken pembinaan rakyat banyak harus diteruskan dan
kehidupan bideng pendidikan dan pengajaran mesti di-
lancarkan.9 Maka pada tanggal 1 Pebruari 19447PO BeRu-
beh nams menjadi Perikatan Ummat Islam $PUI) .0
Berbeda dengen PUI, Persatuan Ummat Islam Indo -
nesia (PUII), merupaken orgenisasi yang didirikan pada
tahun 1931 oleh KH, Ahmad Sanusi di Sukebumi, setelah
AIT (el-Ittihediyatul Islamiyah) mengembangkan : .:diri
dan berkiprah dalam pembinaan ummat melalui pendidikan
Pada Jaman Jepang tepatnya tanggal 1 Pebruari 1944, ATT
berubeh menjadi PUII.'' KH, Ahmad Senusi-den KH, Abdul
Halim sering bertemu terutama di gedung Badan Penyeli=-
dik Bsaha Persiapen Kemerdekaen Indonesia (BPUPKI) dan
di Sekretariat Masyumi (Majlis syuro muslimin Indoness
sia) maka terjalinlsh hubungen yang akreb di antara
mereka dan lehir kehendzk untuk menggabungkan dua oOre
genisagi yang mereka pimpin, Nemun karena KH, Ahmad
Sanusi wafat terlebih dahulu pada tehun 1950 di Suka-
Bumi, meka hal itu belumbisa terwujud secepetnya, Baru
pada tanggel 5 April 1952 usaha itu terwujud dengsn .«
terbentuknya orgenisasf Persatuan Ummat Islam (PUI).12

9+ 1hid. hel .22-23

10. Deliar Noer. Partaei Islem di Pentas HasionAl
1945-1965, Grafitl Press, Yekarts 1057, Bal. 15-234
77 7% 1pi4. hel. 23

————a—

12 3, Wants, Op. cit, hal. 32 - 33




Adapun yang mendorong terbentuknya fusi keduz
organisasi terse’gut karena memperhatikan kondisi umat
Islam yang sedang diwarnai oleh pertentangan politis -
keagamaan serta mempertimbangkan adanye beberapa per=-
samaan di antara organisasi Perikaten Ummat Islam den
Persatuan Ummat Islam Indonesia, terutama dalam dasar
dan cita-cita yang same-sema berdasarkan Islam dan ber-
clata-cita ingin mewujudkan persatuan di kalangan umat
Islem, meka: KH, Abdul Halim dan KH, Ahmad Senusi mem-
punyai ide yang sama, berkeinginan memfusikan organi -
sasl yang mereka pimpin (Perikatan Ummat Iglam dan
Persatuan Ummat Islam Indonexia), Ide ini kemudian di-
sampaikan oleh KH, Ahmad Sanusi kepada Mr, Syamsudin,
yang ssat itu menjabat sebagai Wakil Ketua Penguwrus
Besar:PUII, Beliau menanggapi secara positip mengenai
ide itu, bahken berjanji akat ikut berusaha mewujudkan
nya, walau ide tersebut sebenarnya belum dibicarakan
secara formal dan mentalam,

Masa antarsa tahun 1945 sampai teshun 1950 dikenal
dengen mesa revolusi fisik, Pade masa ini terjadl be-
berapa pﬁeristiwa yang menyebabkan negara dzlam keadsan
13 Hal ini mengundang perhatian KH, Abdul Halim

kaceu,

den KH, Ahmad Sanusi, sehingga pembicarasn mengenai ke-

. 3. C.S T. Kansil dan Julianto, Se.jarah Perju:—
angan Pergerakan Kebangsaan Indonesia, Erlangga, Ja-

karta, 1986, hal. 45 - 57.




pungkinan berfusinya Perikatan Ummat Islam dan Persa -
tuan Ummat Islam Indonesia mengalami kemandegan.,

Pada tshun 1950 KH, Ahmad Sanusi meninggel dunia

di Gunung puyuh Sukabumi, Berita ini menyebar luas ke
seluruh. anggota Persatuan Ummat Islam Indonesia terma-
suk kepada Mr, Syamsudin, yang pada waktu itu sedeng
bertugas menjadi Duta Besar Republik Indonesiea di. Pa-
kistan., Mendengar berita itu Mr Syamsudin teringat ke-
pada Janjinya dslam menanggepi ide KH. Ahmad Sanusi
dan KH. Abdul Halim yang pernah disampaikan kepadanya
mengenai kemungkinan dilaksanakennya fusi antara PUI
dan PUII. Oleh karena itu ketika ia pulang ke Jakarta
dan dirawat di Rumeh Sakit Umum Pusat,“‘ ie mengirim -
kan surat kepada KH, Abdul Halim berisi sebagai beri -
kut | '

1. Memberitahukan tentang kondisi Mr Syamsudin
yang sedang sakit sejek kedatangannya di Ja-
karta,

2., Menceritakan tentang pengaruh wafatnya KH ,Ah-
mad Sanusi terhadap Mr. Syamsudin yang berkes
naan dengan Jabatannya sebagal Wakil Ketua
Pengurus Besar PUII, dengan sendirinya ber-
alih, D samping itu di kalangan anggota Pe=-

1h. Asep Daud Kokasih, Terbentunya Gerakan Per -
satuan Ummat Islem di Bogor tahun 1062, (Skripsi IKIP
Muhammadiyah Purwokerto) 1993, hal, 80,




ngurus Besar telah terjadi pembicaraan tidak
resmi dan kesamaan pendapat,memilihlmr Syamsu-
din untuk dijadiken sebagai Ketua Umum meng -
gantikan kedudukan KH, Ahmad Sanusi dslam
struktur kepengurusan organisasi,

3. Mengingatkan KH, Abdul Halim tentang rencana
yang pernsh dibicarakan dengan KH, Ahmad Sa-
nusi mengenai kemungkinan dilakukannya <fusi
antara PUI dan PUIT, Dengan memperhatikan
kondisi ummat Islan'di Indonesia pada waktu
itu, dia menganggap tepat jika masalsh terse-
but dapat diwujudkan secepatnya, Untuk itu ia
berpendapat bahwa orang yang dianggap —pantas
untuk memimpin useha mempusikan Perikatan Um-
mat Isleam dan Persatuan Ummat Islam Indonesia
adalsh KH, Abdul Helim, Jike usohe ini terca-
pal, die menyetakan kesediaannya untuk membagr
tu dalem mengatur organisssi yang dihasilkan-
nya.15

Surat Mr. Sysmsudin yeng dikirimken kepada KH,
Abdul Helim diterima di Santi Asromo Majalengka bersa-
mean wektunya dengan menyebarnya berite tentang wafat-

nya Mr, Syemsudin di Rumeh Bakit Umum Pusat Jakarta (C
BS), Oleh karena itu, selaku Ketua Umum Pengurus Besar

15. Salinan Surat Mr, Syzmsudin dimuat dalem bu=-
ku, Moh, Akim, KH, Abdul Halim Pen sk PUI, Yayasan
KH, Abdul Halim, MaJalengka, 1 968, hal, 23=24.




PUI, KH, Abdul Halim segera‘mengadakan pertemuan de-
ngen anggota Pengurus Besar lainnya untuk membehes isi
surat yang telah diterimenya, Delam pertemuan ini for-
um menanggepi pbsitif meksud yang terkandung di dalam
surat itu, dan sebagail tindsk lanjutays mere bersepa-
kat untuk'mengadakan hubungan dengan Pengurus Besar
Persatuan Ummat Islam Indonesia.16

Munculnya kesepakatan untuk melebur Perikatan

Ummat Islam den Persatuan Ummat Islam Indonesia,selain
dalem rangka meleksanakan wasiat Mr. Syamsudin, Jjuga
didukung oleh beberapa fektor yang menjadi pertimbang-
an kedua beleh pihak dalam pertemusan itu, antara lein:

1. Adanya persamaan yang terdapat pads kedusa or-
ganisasi, khususnya dalem dasar dan prioritas
projram perjuangan yang saema=gama berdaesarkan
Islam dan mengutamakan program perjuangen da-
lam bidang pendidikan,

2, Kedua orgenisasi menyadari tentang minimnye k
kader potensial yang dimiliki, Padshel riwa-
yat perjusngan mereka masih panjang dan: per-
masalahan yang dihadapi pun semekin komplek,
Jika keadaan ini tidek secepatnya diategi me-
nurut kedua belah pihak, lalu apakah yang bi-

16. S. Wanta. KH, A, Halim Iskandar den pergerakan
nya,Op. cit, hal, 31-32, dan Persatuan Ummzt Islam Ali-
rzn Moderen, PB, PUI, Majelengka, 1991. hal, 4-6.



sa nfé_i*okﬂ suzbengsen kepuda 2geuy, nusa dan b
- vengsa yang sedang membangun, -
3, Kedua organisasi mergsatkuawatir terhadap kon-
disi ummat Isiam divIndanesia, yong pada wuk-
tu-itu-sedoug weugeidil Gis.utegrasi. Haicini
terjadi kerena semskin tajamnya pertentangan-
yeng muncul di. kalanganummat Islam dalam bi-
dang pemikiran dan praktek keagamsan serta
‘bideng politik.1?

Adapun-susunan penguru Persatuan Ummet Islem (P-
Ui) yang terbentu saat itu, sebagal susunan pengurus ;
sementara sebagal berikut :
8. Dewan Pimpinan Barisn |
Ketua I : M. Juneidi Mansur
R; Utom Sumaatmaja

Ketua 1II.
Afandi Ridwen -
R. A. Shumantri

Sekretaris Umum

v
e

Sekretaris I
S; vwanta

 Sekretaris II

b. Ketua ketua Majlis merangkasp anggota pimpinan
Majlis Keuangan ¢ Mitraatmaja
Majlis Pendidikan dan
Pengajaren ¢ M, Bunyamin Mekruf

o m— —— P —— . —

17+ yewencara dengen S. Wenta selaku penasehat

PD. Deerah PUT, Majalengka, pade tanggel 1 Juki 1995
di Majalengka.



Majlis Penyiaran dan

Penerangan MA, Badri Sanusi

Majlis Peruaszhan
Majlis Sosial

Majlis Pemuda

M, Wahyudin
K. Moh, Maksum

Abdul Azis Halim

(1]

Majlis Weanits

Ny. Kusiah Azis

Ce Pémbantu Umum
H, Ahmad Nawawi, K. Sholeh Iskander den Mr. Sujono
Harjosudiro.

d. Dewan Penasehat
KH, Abdul Halim, KH. S. Sholahuddin, KH. Zaensl
Muttaqin, KH, Asep Zarkasi Sanusi, R. Mansur, KH,
Badrudin, K, Abbas Nawawi, Dedun Abdul Kohar dan
MR, Sujono Harjo sudiro.18

B. Azas, Sifat, dan Tujusn PUI

1. Azas Persatuan Ummat Iglam

Berdasarkan abggaran dasar PUI hasil rumusan
pertemuen di Bogor teshun 1952, meka PUI berazasken aja-
rean Islem, Hel ini berkensen dengen keyakinan ageme Is-
lam merupsken aturan Alleh yang dengan keluasan ilmu-“¥

. Nya menunjukan Jalen yang lurus yang dapet menyampai -
ken manusiakeppdda kebahagisen dan keselamstan hidup,
Jalan yang benar tanpa kesesatan dan tiada sedikit pun

8. psep Daud Kokesih, Op. cit, hel, 93



Kepentingan Allah yang terselip di dalam ajaran itu,
Kepercayaesn kepada Allah yang menyebabkan PUI lebih
percaya kepada ajaran Alleh (Isleam) yang lebih sempurna
daripaéa ideologi lain yang merupakan hasil kajian ma-
nusia yang terbatas.19

Sebagai penjabaran dari Islam yang merupakan azas
PUI, maka disusunlah suatu strategi daser perjuangan
PUI yang berisi prinsip yang menjadi landssen idiil per-
Juangan yang tertuang dalam bentuk falsafeh yang dinama
kan "Intisab"

Menurut S{ Wanta bahwa setiap organisasi pesti
mempunyai landasesn 1diil yang kokoh sebagai pedomen po-
kok untuk bergerak mencapzi tujuan yang digariskan, Pe-
doman pokok suatu organisasi adelah berupa prinsip-prin
sip perjuangan yang berfurigsi sebagei pengontrol sela-
1igus kendeli,setiap gerek kebijaksanaan organisasi
agar tidak menyimpang deri ide dasarnya. Di sasapifig<itu
prinsip-prinsip tersebut eakan menjadi identitas yang
mewarna; seluruh kehidupan organisasi den anggota- ang-
gotanya,

Prinsip-prinsip ateu landasan idiil perJuangan
PUI, tertuang dalam bentuk falsafeh yang terkenal. dika-

langan warganya dengan nama "Intisab", Intisab berasel

19, .
2 Tafsir Azas Persatusn Uiiiat Islam, PB. PUL
Majalengka, 1991, hal, 3




dari behasa Arab, yang berasal deri kata kerje "intasa-
ba" yeng dimesdarkan menjadi Intissabun ( L‘,\L_,..LB\ )
dan merupaeken bentuk Tusalisi mujarrod "nasaba" yang
menurut arti harfiahnya adaleh seketurunan, senyawa, &t
nisbat, meka istilah yang dimeksud islah menginterasi -
ken diri, mensenyawekan jiwa kapeda ungkapan-ungkapan

kata yang diucapkan .20

Menurut S. Wenta falsafeh Intisab diciptakan oleh
KH. Abdul Halim pada jJaman pendudukan Jepang. Intisadb
lahir seba‘gai doktrin tandingan _terhadaﬁ ajaran Seike -
rei yeitu ruku' ke areh Pokyo sambil memusatkan .. hatl
kepada Tenno Haike yang dienggap sebagai keturunan De-
wata, Dengen anceman kekerasan dan dalih bahwa ‘agama
Islam den Shinto mempunyai kesamaan upacara saekae pada
hari menjelang matshari terbit, Hal semacam ini cisng -
gap _oleh KH, Abdul Halim mesuk delam kategbri kemusyri-
ken. Deri dasar ituleh KH, Abdul Halim menyusun Intisab
sebagai tali pengikat sekaligus penggerak dalam berju -
ang, termesuk berjusng dalam pur.21

Adapun teks falsafeh Intisab adalah sebagai. beri-
kut

2. 25 Tahun PUT:dalem éegzelenggraan Pendi dikan
PB. PUI, Mejalengka 1991, hal. 7
21.

Ibid, hal, 8
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Dengen nama Allah Yeng Meshe Pengasih lagi  Msha
Penyayang. Aku berssksi tidek ada tuhan selain Allah
dan Aku bersaksi behwa nebi muhammad adalah utusan
Allah, Allah tujuan kami,Tkhlas dasar kami, membuat

kemaslahatan adalah jalen kami, Kasih sayang adalah ke-
besaran kami, Kami berjanji kehadirat Allah atas kebe-

naran, keikhlasan, keyakinan, dan menuntut Allsh dalam
beramal di kalangan hamba-hambaxNya dengan bertawekal

kepadalya., Dengen neme Allah, ¥ang:Maho Pemurghuci: goR
Maga::Benyayang. Dengan nama hlah, tiade daya dan ttada
kekuaten, meleinksn hanya dengen pertolongen Allah Maha
Mulia. Allah Msha Besar.zz

Untuk memehami intisab secara mendalam susunannya
dibagi menjadi tiga baglan :
1. Pendahuluan
2. Isi yang berupa landasan beramel
3. Penutup
Ad. 1. Bagien Pendshuluan

Bagian pendshuluan terdiri dari due komponen

yaitu becaan basmalah dan du2 kalimat syahadat,yang me-

22

* 5. Wenta. Intiseb PUI lahir, Penjelasan dan
Penerapannya, PB, puT, Majalengka, 195'6. hal &




rupakan titik tolak dari semua tindakan seorang Muslim,
Pembacaan ini sebagai pembukaan dari semua tindakan
yang harus didasarkan atas nema Allaeh SWT semata mata,
Selanjutnye, subyek yang akan melaksanakan  tin-
daken itu harus betul=betul seorang yang percaya dan
mempunyai keyakinan kepada Allah SWT, Oleh karema itu
meksud untuk lebih menegaskan kembali kepribadian dan
identitas Muslim, pembaecaan syshadat diletakkan sete -
lah basmalah,
Ad. 2. Isi yang berupa landasan beramal

Landasan beramal ini terdiri dari empat komponen
yaitu '
a. Allshu Ghoyatuna (Tuhan adaleh (pusat) pengabdian
kami)
b. Wel Ikhlasu mabdauna (Ikhlas adelah dasar pengabdian
kami)
c. Wal Islahu Sebiluna ( Islah adalah cara pengabdian
kami)
d. Wal Mehabbatu Syi'sruna (Cinta kesih sayang adalah
syi'ar pengebdian Rami)z3
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini ekan diperinci
mesing-mesing komponen tersebut, yaitu :
a. Alleh Ghoyyatuna (Allsh adalah pengabdien kami)

23. Lambang, Mars, Hymne, Intisab PUX, PB, PUI,
Majalengka 1991, hal, 9 - 13




Yang dimeksud dengan (Allah sebagai puset pengab-
dien) ialash bahwa pengabdien atau beramal sholeh hanya
df tujukan kepade Allsh semata-mata, dengen kata lain
untuk Kendapatkan keridloan-RYa.zn

Pengabdian merupakan unsur yang penting dalam
agema, Setiap penglkut agama merasa behwa dia harus de-
pat mengabdiken diri kepada Tuhen, yeng ia agungkan dan
ia sembeh. Pengabdian dalam agame itu ialah adanya ke=-
sediaen untuk menjalankan semu2 perintah-perintah Tuhan
dan bersedia pula untuk meninggalkan semua larangan-~-le-
rangen-Kya,

Inilsh landasen beramal yang pertama dalam felsa-
fah Intisab yaitu pengabdien kita hanya di tujukan kepa=
da Allsh semata, dalam rangka fungsi kita sebagai manu-

2 .
sia, > Hel ini teleh disebutkan delam Al-Qur'en, surat
Adz-dariyat ayat 56.

s e iies

Den aku tidek menciptaken jin dan manusie malain-
kan supaya mereka menyembah-~ Ku,

b. Wal Ikhlasu Mabdauna (Ikhlas adelsh dasar pengebdian
kami)

Pengertian ikhlas delam agema ialah bahwa pengab-

dian/ibadsh itu henya dimaksudkan untuk mendapatkan ke-

2h. S. Wanta, Intisab PUI, Op. cit, hal, 10

25. LCambang, Mars,Hymne, Intisab;QE:EEE, hal ,15-18




ridloan Alleh semata-mata, Di samping itu tidak ada tu-
juan yang lain, dan semuanya berada dalam suatu rangka-
ian bahwa kita ummat Islam/manusia diciptakan oleh All-
gh hanya untuk mengabdi kepadaNya saja,

Hal ini bukan berarti tidek memikirkan mesyarakat
yang mda di sekiter, sebab pengertian pengabdian/ibadah
menurut agama Islam mempunyai dua kerangka, yang perta-
ma, ibadah dalam rangka hubungan menusia sebagai mehTulk
dengen Allah sebagai Khalik dan kedua, ibadah dal.am

rangka hubungan manusia dengan sesamenya dan alam seki-

tarnya,

¢. Wal Islahu sabiluna (Isleh adalah cara pengabdian
kami)

v Kata-keta Islah merupakan masdar dari kata Aslaha
yang artinya memperbaiki. Pengertian memperbaiki disini
mencakup segl-segl kehidupan yang sangat luas.

Delam Kehidupan sosial, pengabdian kepada Allah

dalem rangka Hehlum minan nag harus menggunakan cara-

cara atsu perbaikan bagl semua pihak, sehingga dapat di
cepal hasil ysng baik dan merata. Digamping itu tidek
dibenarkan adanya prinsip behwa untuk mencapai tujuan

yang dicita-citakan boleh menghalalkan segala cara .26

26. S. Wanta, Lambang, Mars, Hymne, Intiaa'é_,
Op. cit, hal. 18 -220.



d. Wal Mzhabbatu Syi'aruna (Cinta kasih sayang -=adaleh
syi'ar pengabdian kami)

Landasan ini memberikan pengertian bahwa pengab-
dian tersebut harus didasarkan kepada rase kasih sayanmg
Resa kasih sayang yang dimaksud adalsh yang didasarkan
kepada perasaan satu keagemean dan satu keyakinan  se-
hingga Islam sebagaimena ditegaskan dalem firman Allzh
SWT, QS. Al-bagoroh ayat 10 : |

I w;ﬂi a5l 5 ol g ol Al 85 s

Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dsn
bertagwaleh kepada Allah supaya kamu mendapst -~
rahmat,

Rasa sayeng inilah yang dianjurkan oleh rasullah
saw, yaitu Ta-skhkha baina muslim ws muslim ( menjadl

saudara sesama muslim )
Dengen pengertien ini, mska ajaran Islam menetap-
kan bzhwa harus terjalin persaudaraan yang kuat antara

seorang é&élim dengan g%slim lainnya yang didasarken

pade tagwa. Ini berarti kejatuhan saudara kite adalah
kejatuhan kita pula.zg

Ad, 3. Penutup
Penutup ini berupa sumpzh atau janji yang berbu -

nyl

27 § wanta, Intiseb PUI, op.cit, hal, 22 - 25
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"RKami berjanji kepada Allah untuk melaksanakan
kebenaran, keikhlasan, keyakinan kepada Alleh
SWT den mendapatkan keridloan-Nya dalam beramel
untuk hamba<hambe Allah dengan bertawaqal kepa-

da-Nya"
Pengertian dari janji ini adelah bahwe setelah
kita menetapkan dasar atau landasan beramal, kita ber -
janJji atau bersumpah untuk melaksanakan pengabdian ter-
sebut dengan cers-cara yaiti
a, Kita beramal dengan dasar kebenaran yang bersumbar
kepada ajaran Islam

b. Kita beramal dengsn dasar keikhlesan,

¢c. Kita beramel dengen keyekinan kepada Allah SWT, se-
bagei ketetapan hati yang memberl skibat kepada
tindakan kitz artinye kita yakin hghwaTsemua tinda-
kan manusia itu akan diadili oleh Allah SWT,

d. Kita beramel dengan desar untuk mendapatkan keridlo-
an Allzh SW'I!.28

e, Den kita beramal dgngan bertawzkal kepada Allah SWT.

28. Lambeng, Mars, Hymne, Intisab, Op.cit,hal 21-
23,



Dalam rangka perjuan}an PUI mendasarkan pada su -

atu progream atau bidang garapan yang terdiri dari dela-
pan pokok perbeikan, yzng cikénal dengan istilah "Isla=-
huts Tsameniyah", Adapun perinciannya sebagai berikut :
1. Islehul Agideh (Perbaikan I'tikad/kepercayaan)
2, Islahul Ibadah (Perbaikan cara ibadah)
3. Islahul ‘'Adeh (Perbaikan adat Istiadat)
4, Islehul Terbiyah (Perbaikan pendidikan)
5. Islahul 'Aileh (Perbzsikan keluarga)
6. Isleshul Mujtama' (Perbaikan Sosial)
7. Islahul Iqtishod (Perbaikan ekonomi)
8. Islehul Ummah (Perbaikan ummat)Zd

Namun dalam perJalanan selanjutnya, berhubungan
dengan munculnya UU No 8 tahun 1985, yang berisi tentang -
keormasan, yaitu bahwe setiap organisasi baik sosial kem
masyaraketan atau sosial keagamaan harus berazaskan
Pancasila, maka PUI herazaskan Pancasila , X

Begitu pula, Persatuan Ummat Islam dalam Mu'tamar-
nya yeng ke VII (Janueri 1975) di Sukabumi yang berda -
sarkan raspat pleno Pengurus Besar PUL telah menetapkan;
Intisab menjadi dasar pendidikan dan perJuangan PUI.31

29. g, Wanta, Intisab PUI, Op., cit, hal, 16

30. bid.

31 35 Tahun PUI dalam penyelenggaraan Pendidikan,
Op. cit, hal, 6




2., Sifat dan Tujuan PUL

Cerskan Persatuan Ummat Islam mempunyai = sifat
dan tujuan tertentu yang mempengaruhi pola perjuangan~
nya, sebaga suatu gerakan Islam, Secara organisatoris
Persatusn Ummet Islam menentukan diri bersifat "Inde-
fenden" tidak berafiliasi pade salah satu organisasi
manapun;yg den menitik beratkan kepada sosial pendidi-
kan dan keagamean,

Adapun Gerakan Persstuan Ummat Islam dibentuk
dengan tujuan dalam rangka berusaha hendak mencapai
'terwujudnya Islam raya dan kebahagiaan ummat. Tujuan
ini mempunysi konotasi terealisasinya ajeran Islam di
tengeh-tengah umatnyz, Berdasarkan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumeh Tangga (AD/ART) Persatuan Ummat Islam
pasal 4, dinyatakan bahwa tujuan organisasi ini menuju
teflaksananya Syariah Islamiyah Ahli Sunneh Wal Jamaah
untuk terwujudnya masyarakat adil dan mekmur yang dai
r;dlo'i Allah SWT, sesuai dengan hasil Muktamer "poIn"
yang ke IIT di kota Majalengka.33 Kemudian selanjutnya
berdasarkan Pedomen Kerja Pengurus (PKP) pasal 2 di-
nyetskan tujuan PUI dibagi menjadi due yaitu :

2 Anggeren Degar dan Anggaran Rumah Tangga PUT,
PB. PUI, Majalemgka,hal. 2

‘Persatuan Ummat Islam Pergerakan Aliran Modern

Op.cit, hal. 15
AD/ART PUI, Loc. cit.

e e



1.

2.

Pujuan umum, seperti yang tercantumkan dalam
pasal 4, yaitu menuju terlaksananya Syari'ah
Islamiyah ahli Sunneh Wal Jameah untuk terwus
Judnya masyarakat adil mekmur yang di ridloi
Allah SWT,

Tujuan khusus yaitu tercapainya efisiensi ak-
tifitas kerja yang pragmatis, terkordonir,
sistimatis,dan terarah untuk seluruh usaha

dan kegiatan pengurus dalam mencapail tujuan,

Untuk mencapai tujuan itu gerekan Persatuan Umat

Islam menyel enggerakan usaha-usaha sebegai berikut :

a.

b.

€.

f.

Memajukan pelajaran dan pendidikan Islam da=-
lam artl yang seluas-luasnys,

Mengajar dem.mendidik para pemuda (putra den
putri) \

Menerbitkan majalah, membangun perpustakaan
dan taman bacaan,

Mengadakan tabligh dan penerangan égama Islam
Mendirikan persekutuan perdagangan, pertanian
dan lain-lain usshe dalam lapengen perekono -
mian,

Melaksganaken sosial Islam terhadap orang -
orzng yang menderita, faekir, miskin,dan yatim-
platu,

Memel ihare den mendirikan tempat peribadetan

serta bareng-barang wzkef,



h, Membangunkan semangat unguk terlaksananya
persztuan dalam kalangan umat islam

i. Kerjz sama dengan lain-lain perhimpunan dalem
usaha memejukan ke-Islaman,

J+ Menunaikan peribadstan dan menggembirakan um-
mat dalam berbakti kepade Allah Swt, -

Uszha-ussha ini diselenggarakan dengan berpedo-

man psda prinsip-prinsip perjuangan yang telah ditetap-

kan,

C. SUSUNAN ORGANISASI DAN SUSUNAN PENGURUS

1. Susunan Organisasi PUI

Berdasarkan Anggaren Desar dan Anggaran - TRameh

Tangga Persatuan Ummat Islam, pesal 4 dinyatakan bahwa

susunan organisasi PUI adslsh sebagei berikut :

1.

Perhimpunan disusun delam tingkat Pengurus Ranting,
Pengurus Cabang, Pengurus Deeresh, Pengurus wilasyah,
dan pengurus Besar.

Sedikitnya 25 snggote yang berteppat tinggal dalem
desa/kelurzhen atau yang dipersamckan, dapet menyu-
sun dirinya dalam ikatan Pengurus Ranting. Jika ku-
rang dari 25 orang meka anggota tersebut berhubung-
an dengan Pengurus Ranting atau Pengurus Cabarg
yeng;terdekat atau langsung pada Pengurus Beser.
Beberapa Pengurus Ranting dalam suatu kecametzn atau

yeng dipersameken disusun dslam ikatan Pengurus Ca-

bang.



b,
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2.

Beberapa Pengurus Cabang dalam suatu Kabupaten/Kota-
madya atau yang dipersamakan disusun.dalam ikatan
Pengurus Deerah, _

Beberapa Pengurus Deerah dalam suatu Propinsi atau
yang sttingkat disusun dalam ikatan Pengurus VWilayah
Pembentukan Pengurus Wilayah disahkan oleh Peengurus
Besar, pembentukan Pengurus Deerah disahkzn oleh Pe-
rus Besar atzu Pengurus Wilaysh, Pembentukan Pengu.-
rus Cabang disahkan oleh Pengurus Daersh, pembentu -
kan Pengurus Ranting disahkan oleh Pengurus Cabang.
Yang belum memenuhi persyeratan seperti termaktub
pada pasal 4 ayat 2, 3, 4, dan 5 mesing-masing di-
nyatakan sebagai Pengurus persiapan,

Di tempat-tempat yang dianggep penting, Pengurus Be-

sar dapat menempatkan perwakilan Pengurus Besar.Bg

Susunan Pengurus

Berdeserkzn Anggaran Daser dan Anggaran - :.Rumah

Tengge Persetuan Ummat Islam (PUI) pasal 6 dinyatakan

bahwa susunen Pengurus PUI adaleh sebagai berikut :

a.,

Pengurus Besar Pleno terdiri dari Ketue Umum, seorang

atau beberapa Ketuz Sek Jen dan seseorang etsu bebe-

pa wekil Sek Jen, Bendahara Umum den seseorang atsu

beberapa Bendshara, para Ketua Majlis, Anggota Dewan

Pengurus dan-Anggauta Pembantu Pengurus Besar.

*4lr. Badan Hukum, Anggeran Desar, ART "PUI", PB., -

PUI, MPPD, Majelengka, 1991, hel. 10 - 11.



b.

Ce.

f.

Pengurus Besar harian terdiri dari Ketua Umum, se-
orang atau beberzpa ketms Sek Jen dén sesorang atau
bebrapa Sékretaris Jendre}, Bendagera Umum, dan se-
atau beberapa orang bendaharz,

Pengutus Wileyah lengkap terdiri dari Ketua . Umum,
seorang atau beberapa katha, sekrezaris Umum dan
seseorzng atzu beberapa wakil sekreteris, Bendehara
Umum dan seorang atsu beberapé orang bendahara,para
Ketua Majlis, anggota-anggota Dewan Pengurus dan
anggota-anggota Pengurus Wilayah,

Pengurus Wilayzh Herisn terdiri deri Ketua Umum, se-
orang atau beberapa ketua, 8ekretaris Umum dan se-
orang atau beberapa Sekretaris, Brndchara Umum dan
seorang atau beberapa bendaharsz,

Pengurus Daerah lengkap terdiri dari Ketua seorazng':
atau beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, seorang atau
beberepa orang Wakil Sekretaris, Bendsherz dang se-
orang atzu beberapa wakil bendshara, para I * Ketua
Majlis, enggota-anggota Dewan Pengurus dan anggota-
anggota Pembantu Dewan Pengurus. “
Pengurus Dserah Herisn terdiri deri ketua, seorang
atzu beberapa wakil umum, Sekretaris den seorang
atau beberapa wckil Sekretaeris, Bendahsra dan  se-
orsng atau beberapa wckil Bendahara,

Pengurus Cabang lengkap terdiri dari ketua ceorang
stau beberapz Wakil ketua, Sekretaris dan seorang

:
]



J.

atau beberapa wakil Sekretaris, Bendahare dan seo.=
rang atzu beberapa wekil bendshara, para Ketua Maj-
lis den para pembantu Prngurus Cabang,

Pengurus Cabeng harian terdiri dari Ketua, seorang
atau beberapa wzkil Ketua, Sekretaris dan seorang
atau beberapa wakil Sekretaris, Bendahara dan sgeo--
rang atzu beberapa wakil bendshara,

Pengurus Ranting lengkap terdiri dari Ketua,séorang
atau beberapa wakil ketua, sekretaris, dan seoreng
atau beberapa wakil sekretaris, Brndshars dan seo-
rang atau beberspa wskil bendahara, parsz Ketua Maj-
lis den anggota Pembantu Pengurus:Ranting,

Pengurus Ranting hearian terdiri deri Ketus seorang
atau beberapa wekil ketus, Sekretaris, ¥an:saiseorang
dtzZu beberapa wakil sekretaris, bendahara dan seo-=«

reng 2tau beberspa Wakil Bendshara .35

»i. Ibid, hal. 12 - 13,



D. Program Kerje Persatuen Ummat Islam (PUI)

Persatusn ummet Islam merupakan suatu organisasi

sosial kemasyarcketan dan sosial keagamaan Yyang meni-
tik berztkan pades meszlah pendidikan dan dakwzh, yang
mempunyai desar, tujuen dan pola pendidikan tersendiri
serta Intisab sebagai landasan perjuesngen PUI dalam
rangka pengembangannya terhadap mesyarakat,

Adapun dslam sktifitasnys, PUL membust  kordinssi
kerja dalam melaksanakan programnya, delem hel ini P U I
rembegl. menjadi beberapa Majlis :

Y. M2jlis Pendidikan den Pengajeran ( MPP )

a. Menyelenggerakan Terbiyetul Intisabiyah yaitu
serangkaian program pendidikan den pela=ihan di
lembaga pendidiksn formal.

b. Menysstin Kurikuium pendidikan.

c. Mengupayaskan jumlah dan mutu pesantren, sekolah.
medrasah dan perguruan tinggi

d. Menguppayakan peningkatan mutu guru-gura seko-
lah/madrzseh PUIL

e. Mengzdekan latihan keterempilan bagi siswa.

2. Majlis Sosial den Wakaef
a. Mengadakan kegiatan pembinaan *Ailleh Islamiyzh
b. Mengadakan pembinaan jeme 'ah/renting PUI

¢. Mengedskan bimbingan den penyelenggarazn zakat,



ds .

€.

infak dan shodaqoh.

Mengadeken pengumpulan dan pengolahan tanah
wakaf dan tanah milik PUI,

Menginfentarisir kekayaan PUI berupa gedung,
madrasah dan musholla,

3. Majlis Weznita

a,

b.

.Ce

d.

Mengs dakan lembaga berumah tangga

Meningkatkan penyelenggarasn Taman Kanak-kanak
Islam dan Teman pendidikan al Qur'an di bawah
asuhan tehnis edukatif MPP, dan menyelenggara-
kan tempat penampungan anak-anak asuh (TPAA)
Meningkatkan mutu dan Jjumlah majlis te'lim We=
nita PUI,

Mengedekan kegiatan keputrian PUI,

4. Majlis Penyiztan dan dan Penerangen Dakwah (MPPD)

(=

Mengadakan Pendidikan dan Pelatihan (Idklat)
dekwah dan harekah,

Mengzdakan mejlis teklim

Mengedekan tablig Umum

Mengadakan penelitian dan pengembangan dengen
membuz t- satu deerah binaan sebagai perigemba-

ngannya,

Mengadzkan penerangzn-dan penyinaran dengan
menerbitkan buku-buku, majalah, dan risalah

ke-PUI-zn, dalam rangka tersebarnya informasi

berbagai hel den .sktivitas keorgenisasian



5, Majlis Pemuda

a, Mengadakan pelatihan kepemudaan
b. Mengadakan Diklat ke-PUI-an dan Pengkaderan,

c. Mengadakan fuorum Ukhuwah Pemuda Islam pada
semua tingkat kepengurusan,

d. Mengadakan pelatihan kejasmanian beruapa napak
tilas ke Santi Asromo sebagai tempat di mana
KH. Abdul Halim mengembangkan pendidikannya
pertama kal:@ pada masa pendirian Perserikatan
Oelama (PO). Serta mengikuti pekan olah raga,

e. Mengadakan berbagai Aktivitam keputrian berupa
keprakaryaan dan kerumah tanggaan dengan berba-
gai macam kegiatan seperti; memasak, menjahit,

kesehatsn, mode, dan tata leksana rumesh tangga

Delam hal ini yang menjadi obyek binaan bagi Majlis
Pemuda adalsh para pelejar dan alumni Madraseh PUI,

€, Majlis Perekonomian

a. Meningkatkan wira ussha lemah dan meneng2h yai-
tu adanya proyek-proyek percontohan pada suatu

' cabang ateu ranting pada setiap daersh PUI.
b, Mengupeyakan pendanasn orgenisasi PUI dalam
wujud bimbingan modal dengen mengadakan peng-
organisasien dan pengerehan tenaga secara

meksimal dalam memperoleh dana dari zakat, In-



fak, sedekah, wakaf, dan usaha lainnya untuk
membiayai program amal PUI.

c. Mengatur dan memberikan kesejahteraan bagl gu-
ru-guru PUI, serta memajukan Koprasi.36

36 Wawancara dengen S, Wanta, Ummu Mu?'minullah

selaku Ketua Pengurus Baerah Majalengka, serta Tenkfin
selaku Sekretaris Deerah dan Observesi pada tangga

25 Juni 1995,dan 1 Juli 1995 di Majalengka.,



